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KATA PENGANTAR,

Puiji dan syukur penulis haturkan kepada Allah swt.yang telah melimpahkan inayah
dan magfirah- Nya sehingga buku daras ini dapat selesai meskipun dalam bentuk yang
sederhana.

Alhamdulillah selesainya disusun buku Daras Bahasa Arab Di Era Milenialinial,
tentu tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis merasa berkewajiban
menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya terkhusus kepada
keluarga yang berkenan memberikan kontribusi pada tulisan ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini belum sempurna, masih banyak kekurangan dan
kelemahannya.Karena itu, penulis mengharapkan saran dan koreksi dari semua pihak demi
penyempurnaan tulisan ini.

Akhirnya, kepada pihak yang terkait dalam penyelesaian tulisan ini yang tidak
sempat disebutkan namanya satu persatu, penulis berdoa semoga Allah swt. dapat
memberikan pahala yang berlipatganda dan mudah-mudahan tulisan ini bermanfaat bagi
para pembaca. Aamiin Yarabbal ‘Aalamiin.

Parepare, 13 September 2020
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Beberapa pelajaran dasar sebagai rumus atau kunci dalam
pembelajaran berbahasa dan bahasa Arab yang harus dikuasai
dengan baik di mana penguasaannya akan mempermudah dalam
belajar maupun berbicara, dan pelajaran ini merupakan inti dasar dari

penguasaan bahasa Arab yang akan membantu mengurangi dan

DASAR-DASAR BAHASA ARAB

BAB |
Lyoad (b i

menghilangkan kendala-kendala di dalam mempelajarinya.

A. Bentuk-Bentuk Abjad Arab

Abjad Arab terdiri dari 28/30 huruf yang mempunyai beberapa
bentuk sesuai letak atau posisi huruf di dalam suatu kata, baik ia

berdiri sendiri pada awal kata, di tengah dan di akhir sebuah kata. Hal

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

I whads £50n)) haas) e

cadall K
Bentuk Huruf
13,0 | Ae o Shaie | e Slals | AAKN JF Al | ik | DAl AL | A5
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ALK Bersamb Di di awal kata ri Huruf
Pada | ung di akhir | tengah sendi
akhir kata ri
kata
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Kolom huruf yang bertanda (—) menunjukkan bahwa huruf ini tidak

dapat ditulis bersambungan dengan huruf sesudahnya. Contoh:
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3 da=3% yslha =3z,

Jika suatu kata terdiri dari huruf ganda (dobel), maka
penulisannya dengan menghilangkan satu huruf yang sama dan
diganti dengan tanda Tasydiid ( &-).

Setelah memperhatikan contoh-contoh penulisan kata di atas,
perbanyaklah berlatih dan cobalah untuk menuliskan kata-kata di

bawabh ini:
s el
LIS el d
.............................. SN
.............................. Jgaue.Y



Jagtsty AR —a_all —a_all 93 ¥
Disamakan Cara baca Nama Huruf Huruf No
hurufnya
dalam bahasa
Indonesia i i
A Alif all | )
B Baa ¢l - Y
T Taa < < Y
Ts Tsaa U & ¢
J Jiim pi z e
H Haa sla z 1
Kh Khaa S z \4
D Daal Jdla 2 A
Dz Dzaal JA 3 q
R Raa c\) D) Yo
Z Zaay <)) B) V)
S Siin Con o VY
Sy Syiin O o VY
Sh Shaad la %) AR
Dh Dhaad s ) Vo
Th Thaa ca L A
Dzh Dzhaa s L A%
' 'Ain Cpe & YA
Gh Ghain e ¢ )4
F Faa ¢l 8 Y.
Q Qaaf il a3 Y
K Kaaf < 4 YY
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M Miim A A Y¢
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W Waw 5l E Y1
H Haa cla Y Yv
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Laa Lam wal Alif | ) 53U N Y4
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B. Mengeja dan Membaca

Untuk lebih memudahkan mengeja dan membaca tulisan Arab,
sebaiknya dihafalkan dan dikuasai terlebih dahulu persamaan bunyi
antara abjad Arab dan latin beserta tanda baca. Namun dalam
pelajaran ini sebaiknya dibimbing oleh seorang guru agar lebih tepat
dan betul dalam pengucapan abjad tersebut. Persamaan bunyi dan

tanda baca dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Persamaan Huruf Arab dan Latin
Daftar Tanda Baca

Harakah Biasa Harakah Panjang Siddah
(pendek) (Madd) (Tasydiid)
Penekanan pada
huruf
(©-) Fatha = (V) = aa (<3 -) = dobel
a harakah
(:-) Kasrah (/g =ii Contoh:
=i = dibaca
(&) (5)=uu o
Dhammah =
u
(5-) Sukuun =
="/k Panjangnya 2
ketukan

Untuk mempermudah mengeja dan membaca, maka bentuk-
bentuk huruf Arab yang ada disamakan dengan huuruf Iatin
sebagaimana tertera pada tabel di atas, dengan menambahkan bunyi
vokal (fatha=a, Kasrah=i dan Dhammah=u) pada huruf tersebut.
Contoh: Huruf Baa berharakat Fatha, Kasrah dan Dhammah (<), (<)

dan (&). Huruf Baa disamakan dengan Huruf B, maka pengejaannya



dengan menambahkan bunyi vokal a, u atau i. Contoh: B+a=Ba,
B+i=Bi dan B+u=Bu. Contoh lain; Huruf Nun (&), (¢) dan (&). Huruf
Nun disamakan degan huruf N dalam bahasa Indonesia, maka
pengejaannya menjadi N+a=Na, N+i=Ni dan N+u=Nu. Kecuali pada
huruf Alif, (A+u=Tidak dibaca Au melainkan hanya dibaca U). Jika
hurufnya berharakah (berbaris) Sukun () maka bunyi huruf tersebut
diberhentikan (dimatikan bunyinya) sambil menahan bunyi sesuai
hurufnya. Contoh: kata (=, pada huruf Mim berharakah Fatha dan
huruf Nun berharakah Sukun, maka pengejaannya adalah: Mim
disamakan dengan M dan Nun disamakan dengan N, maka
pengejaannya M+a=Ma dan N+Sukun=N menjadi Man.

Jika hurufnya berharakah Siddah atau Tasydiid ()
menunjukkan atas dua huruf ganda, maka bunyi yang ada pada huruf
pertama dimatikan atau disukunkan, dan huruf yang kedua
dibunyikan sesuai dengan harakatnya. Contoh: Kata > asal katanya
adalah )», cara bacanya yaitu Sin disamakan dengan S+i=Si, huruf
Raa disamakan dengan R+Sukun=R, dan R+u=Ru menjadi Sirru.

138015 3yl CIS A
Harakah Pendek dan Sukun:
Eigida - & A3 (o
Sy ol — Sy 135080 ()
T m - Ll dalal )
M el — Gt O3 0)
TER) E DA RCLGR



Harakah Panjang (Madd):
CHAS U3 — A -3 alf (L)
i s — % 3 26 ()
il ally — A -3 )5 ()
{(2) $3)
Siddah (Tasydiid):
Bl ol - )50 (L L) = &
LR b - 80 ) =5
L1 8=
AL 09 =J
(sased G g ¢ oa ) Tl Al sl
Cara baca huruf Qamariah (huruf yang terletak setelah Al-alif

lam) dibaca dengan jelas bunyi huruf Al-nya:
AN (LRl LAl i oGl AaY )
Al-ahadu, Al-jundu, Al-"ainu, Al-maa’, Al-Katifu, Al-wajhu
(Odbd ga a5 e )22 ) dusadll Gig jall 56l 3
Cara baca huruf Syamsiyah (tidak dibaca bunyi Lam-nya)
G585l EOEL (JATN G (Sl G =+ J
At-taubah, Ats-tsu baan, Ad-dalwu, Ar-rajulu, As-
sayyaarah, As-shunduuq
Xl



Latihan:
AV kY 1
Bacalah kata-kata di bawah ini:

Okl KRN A O S el il adaia



BAB Il
414
Al-Kalimah

4\l perarti kata dalam bahasa Indonesia. Sedangkan kalimat
menurut bahasa arab berarti 4l yaitu susunan kata-kata yang
mempunyai pengertian yang lengkap. Itulah yang disebut kalimat
dalam bahasa Indonesia.4«lsll; dalam bahasa Arab terbagi atas tiga
bahagian:

1. ~Y¥, yaitu segala kata yang menunjukkan nama, baik nama
manusia maupun nama benda-benda yang lain.Isim dapat
diketahui dengan ciri-ciri atau 'alamatnya sebagai berikut: (a) Jar
(baik sebab huruf jar, idhafah atau taba’iyah), (b) Tanwin (yaitu
baris dua di atas, di bawah atau di depan, ia adalah dengung nun
mati yang ada dalam ucapan dan tidak dalam tulisan), (c) Dimasuki
huruf Alif dan Lam, (d) Huruf Nida (huruf untuk memanggil), dan (e)
Masnad (Huruf yang disandari). Contoh:

Di ruang tamu yang baru waall Juéiuy) 2é ¢ 4
Khalid adalah seorang siswa b Al
Sekolah 4. 2l
Hai Khalid Jab
2. J~d yaitu kata kerja yang berkaitan dengan waktu (o), dan

terbagi atas tiga bagian:

a. Kata kerja yang berkaitan dengan waktu lampau, disebut o=l Jaé

b. Kata kerja yang berkaitan dengan waktu sekarang, waktu
sedang dan waktu

yang akan datang, disebut ¢ jbas J=s,



c. Kata kerja yang berkaitan dengan waktu ketika perintah untuk
melakukan pekerjaan tersebut, disebut ¥ s,

3. <al (huruf ), yaitu sesuatu yang tidak memiliki makna kecuali
beserta dengan yang lainnya. Dalam bahasa Arab, huruf-huruf
yang terkenal vyaitu: ~dl cjncuall Ll Gas | s
<. Contoh: &, 2 ,da

Susunan di atas telah mempunyai maksud yang sempurna, sebab
dalam pembuatan/penyebutan kalimat semua komponen-
komponen tersebut telah disusun dengan baik, agar makna

kalimat dapat dipahami dengan baik pula. Contoh:

Ini adalah kitab QS 12a
Khalid telah menulis surat CUNPUEIENERS
Jika Anda pergi akupun pergi il i )
Diamlah (engkau)! S

Lebih jelasnya ketiga jenis kata tersebut di atas, pertama kita

akan mempelajari ciri-ciri khas kata benda, di antaranya:

i Gy
a8 o y;hl ‘ A dEl & o o A |
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Pada materi sebelumnya kita telah tahu, apa itu isim. Untuk
mempermudah kita menentukan suatu kata dalam kalimat Bahasa
Arab, apakah kata itu termasuk isim atau bukan, maka kita harus
mengetahui apa saja tanda-tanda isim itu.

Ibnu Ajurruum berkata:

(a (oh s 0 a3 HAs I el I35 ¢ BN (BRIl el ALY
il CayhA ‘évﬁd‘} ol 5 5 s s e s e s s

A PHR PR

Tanda-tanda Isim ada 4, yaitu:

Khofad (majrur), yaitu huruf terakhir berharokat kasroh. Menerima
tanwin. Diawali dengan alif-lam (J!). Menerima huruf khofad (huruf
jar). Jadi suatu kata yang terdapat salah satu tanda di atas, maka

dipastikan jenis isim.

Tanda Isim Pertama: (=il
Tanda isim yang pertama yaitu adanya khafad (majrur), yaitu

huruf terakhir kata berharokat kasrah. Penyebab majrur ini bisa
dikarenakan:
1. Didahului salah satu huruf jar.

Contoh: 22l ) &das

Kata 224l adalah isim karena majrur, kata 224l menjadi
majrur karena adanya huruf jar .
2. Dijadikan mudhof ilaih (disandarkan pada isim lain pada idhafah)

Contoh: (234 &5 ai))

11



Kata giéﬂ\ adalah isim karena majrur, kata giéﬂ\ menjadi majrur

karena mudhaf ilaih pada kata &3
3. Mengikuti isim yang majrur

Contoh: Jils & ) S

Kata Jis adalah isim karena majrur. Kata Jis menjadi majrur

karena mengikuti kata di depannya yang majrur (sebagai na’at),

yaitu kata &

Sekarang perhatikan contoh pada kalimat basmalah di bawah ini:

in D AR5 A oL
Coba sekarang kita urai satu per satu. Kata e~~~ adalah

perpaduan antara huruf jar « dengan kata ~~!, sehingga menjadi isim
majrur. Kata A adalah mudhaf ilaih, sehingga menjadi isim majrur.
Kata (=3l dan a2V keduanya manjadi isim majrur karena mengikuti
kata sebelumnya yang majrur. Jadi kesimpulannya, semua kata pada
kalimat basmalah tersebut adalah isim.Tentang huruf jar akan
dijelaskan dalam materi ini, sedangkan tentang idhafah dan

na’atinsya Allah akan dijelaskan pada bagian lain.

Tanda Isim Kedua: 53

Tanda isim yang kedua yaitu bisa menerima harokat tanwin
pada huruf terakhir dari kata tersebut, baik fathatain :, kasratain -,
maupun dhammatain :.
Perhatikan contoh di bawah ini, yang saya kutip dari Al Qur'an surat
Al Ghaasyiyah ayat 2 sampai 5.

(0) 43l e (e ALS (£) dala 100 LILaT (1) disli Alele (¥) Ardld Mafisod g

12



Tanda Isim Ketiga: 2305 2y
Tanda isim yang ketiga yaitu menerima atau bisa dimasuki partikel
atau definitif J\(al).
Contoh: isim & bisa dimasuki partikel J' menjadi A&l
a. A8 artinya pulpen. Pulpen yang dimaksud masih bersifat
umum, tidak mempunyai pengertian khusus. Alias
sembarang pulpen.
b. ALii artinya pulpen yang itu, bukan pulpen yang lain. Jadi
mempunyai pengertian khusus.
Perhatikan kutipan dari Al Qur'an Surat At Taubah ayat 112 di
bawah ini.
o g yaally &5 5a¥) & sdalldl & saSI O ¢ A8 &) sMIal) & sl ¢ sl
(V1) a3l T30 3 480 6 lally il oo 015
Anda perhatikan pada kutipan ayat di atas, seluruh kata yang
diberi warna merah adalah isim yang diberi partikel J!.
Tanda Isim Keempat: udﬂ‘ PN
Tanda isim yang keempat ialah menerima atau didahului huruf
khafd (huruf jar).
Ada dua macam huruf khafd, yaitu:
1. Huruf jar: A0 o8 2 &y o b e ediee ) efse
2. Huruf Qasam (Sumpah): $Ull ¢zl <3150

Huruf Jar

Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang
mengikutinya dibaca majrur (huruf isim terakhir berharokat

kasrah).Huruf jar yang sama sampaikan di sini ada sembilan,

yaitu: Jedl & cf_f) c‘;f. c‘_,_,jf: (e ‘_,_,jl c:}f\

13



Di bawah ini saya kutip ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits sebagai
contoh. Huruf jar ditandai dengan warna biru dan isim yang

mengikutinya dengan warna merah.

sl a5 aty|

Al Sl

SR BB
b G
-::fj::-é\ﬁj G285
SC REN
el sl

s O }zﬁd\
BT PR

et Cuie 34

= A

FNEY N

BE BE

o o
alle alalall
5525 a5

FERAY ade ll s Jsaal

AR AT

FRINTISEN RERSIEW

L1

oo shall
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Surat/Hadits

An Nur: 43

Yunus: 25

Lukman: 33

Al Bagarah:
259

Lukman: 16

HR Bukhari &
Muslim

Faathir: 25

Shaad: 28

Al Munaafikun:

8

Huruf Qasam

Ayat Al-Qur’an/Hadits
2 e Lo Joniaclalidlia O35
s (5260 25 )\3311 g
atilis L) )

Y}oﬂj&ﬂ\jg)myuy\y;\}
L\.u.uaﬂ\}m‘)hﬁajly

G5A g ahile Ha A
@JJ‘—‘E

a.u\ 1.@_\ k_\Lt
saY) 4 le WA L 4s))

WS EPR T VA VA AP

il
u_ﬂalha]\ \}l«:j\}m\wﬂ\dwe\
u.\&ﬁ\ d:;.\ ?\ JY\ ‘_,,A u.u.us.dls

B
CRTy Gaiasally 4l sy 55l i
Osalay ¥ Guslial

Huruf Jer
dari
Al
ke
dari
s

di atas

=
di dalam

'y
banyak/sedikit

b

dengan
Kl
seperti

J

untuk

Huruf Qasam adalah huruf yang digunakan pada kalimat

sumpah./sim yang mengikuti huruf qasam dibaca majrur (huruf

terakhir berharokat kasrah). Huruf qosam ada tiga, yaitu: huruf s,

huruf - dan huruf <. Ketiga huruf itu berarti: demi.Di bawah ini saya

kutip

ayat-ayat

Al-Quran sebagai

contoh.Huruf

Qasam beserta isim yang mengikutinya diberi warna merah.
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Surat Ayat Al-Qur’an Huruf Jer
Al () sl sl (V) ke July (V) Jadl-
Al Fajr: 1-4 R (¥) A5l qaslls () psie JUs (V) adlsr
(£) o~ M

Al An’am: o qofas . § Ut
109 plal Jea Al el @

Al Anbiyaa:

57 (e Il g3 &) dad (‘S.ql_u.a\ OASY Al O
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BAB I
pusd)
ISIM

Isim adalah kata benda atau suatu kata yang tidak memiliki
waktu. Contoh : i (singa), 3 (bulan) dan JOliu)
(kemerdekaan). ~Y! awdi (pembagian isim) Berdasarkan jenisnya kata
benda dapat dibedakan menjadi kata benda jenis laki-laki
(mudzakkar) dan kata benda jenis perempuan (mu’annats).
Pembagian kata benda berdasarka jenis dalam bahasa arab adalah
sangat penting karena hal ini akan menyangkut pada pemakaian
dhamir (kata ganti) dan juga pemakaian fi'il (kata kerja). contoh : s»
«whk Dia adalah dokter (laki-laki) %wk & Dia adalah dokter
(perempuan).

Isim atau yang biasa dikenal dengan kata benda jika ditinjau
berdasarkan jumlahnya dapat terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Isim Mufrad (3,0 2.7)

Isim mufrad adalah isim yang menunjukkan suatu jumlah
bilangan tunggal (satu) dan berlaku baik untuk mudzakar maupun
muannats. Isim mufrad sendiri juga dapat berlaku baik untuk isim
yang berakal maupun yang tidak mempunyai akal.

Contoh Isim Mufrad
{5 (Seorang Mukmin)
74& (Seorang Kafir)

allx (Seorang Muslim)
4—43“ (Seorang Muslimah)
55 (Sebuah Mobil)

(S (Sebuah Buku)

17



2. Isim Mutsanna (24l 227)

Isim mutsanna adalah seluruh isim yang menunjukkan suatu
jumlah bilangan ganda (dua), baik itu kepada laki-laki (mudzakar)
maupun kepada perempuan (muannats). Saat isim mufrad dalam
keadaan rafa’ maka cara menjadikkannya isim mutsanna adalah
dengan menambahkan alif dan nun .

Namun, jika dalam keadaan nashab dan jar maka cara
menjadikannya mutsanna adalah dengan menambahkan ya’ dan nun.
Ketika nashab dan jar Huruf sebelum ya’ mutsanna difathahkan,
sedangkan pada nun dikasrohkan ada semua keadaan i’rab.

Contoh Isim Mutsanna:

Oiie 34 [ e 35 (Dua orang mukmin)

O3S [ o) 8K (Dua orang kafir)

(el (Dua orang muslim)

u‘—w-‘m (Dua orang muslimah)

o) (Dua orang laki-laki)

QLS (Dua bukuy)

QB3 (Dua mobil)

3. Isim Jamak (3=l 2231
Isim Jamak adalah suatu isim yang menunjukkan suatu jumlah
bilangan banyak lebih dari dua (2). Isim jamak dapat terbagi menjadi
tiga (3), yaitu:
1. Jamak Mudzakkar Salim (2% 8% 23)
Jamak mudzakar salim adalah suatu jamak yang dibentuk dari

isim mufradnya dan digunakan untuk menunjukkan suatu jenis laki-
laki.

18



Contoh Jamak Mudzakar Salim, sebagai berikut:
i [ & a5 (Para laki-laki mukmin)

&S [ (588 (Para laki-laki kafir)

$3als (Banyak muslim)

{503 (Para Guru/ banyak guru)

Cara Membuat Isim Jamak Mudzakkar Salim
Cara membuat isim jamak mudzakar salim adalah dengan
menambahkan wawu dan nun atau ya dan nun pada akhir isim

mufradnya.
/s + 3k ey
Contoh Isim Jamak Mudzakar Salim

lesa/Osiasa <= (0t (msa

Aldl K3 aaa 3)8h
G5 O

2. Jamak Muannats Salim ( A G5k a2 )

Jamak muannats salim adalah jamak yang dibentuk dari isim
pada mufrodnya yang dipakai untuk menunjukkan suatu jenis
perempuan.

Cara Membuat Isim Muannats Salim:

Cara Membuat Isim Muannats Salim adalah dengan

menghilangkan Ta’ marbutoh pada isim mufrod muannats.Kemudian

menjadikan harokat akhirnya fathah lalu ditambah alif dan ta’.
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;L}«L\Jr('éx)’“a’);z

2

Bishh <= @t e <= 5 x (AR
IR <= al+ 58 <= 3x (3,iS)

Contoh Jamak Muannats Salim

(Para perempuan mu’min) Eilialh
(Para perempuan kafir) KA HIS
allud) Criall aas g
Gl g
Sl 3o

3. Jamak taksir (UaS3l e

Jamak taksir adalah suatu jamak yang berubah dari bentuk
mufrodnya dengan memecah katanya sehingga mempunyai makna
‘banyak”. Secara bahasa jamak taksir diambil dari dua kata, yatu:
jamak dan taksir, jamak artinya “banyak” dan taksir artinya “pecah”.
035k sy G i s

“Lafadz yang berubah dari bentuk mufradnya.”Pengertian
Jamak taksir menurut lImu nahwu Pada awalnya isim jamak taksir
adalah mufrad kemudian terjadi perubahan lafadz sehingga
mendapatkan julukan sebagai jamak taksir.
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Contoh Jamak Taksir:

g <= Jsa5)
S <= S
Al <= AL

P

A. Kata Penunjuk (Ismul Isyaarah)

Di dalam bahasa Arab, kata penunjuk untuk dekat adalah Haadza
(1%%), Haadzihi (2%) yang berarti “Ini” dan Hunaa (&) yang berarti “Di
sini”. Sedangkan kata untuk menunjuk yang jauh adalah Dzaalika
(ééi), Tilka (4%) yang berarti “itu” dan Hunaaka (2U4) yang berarti “Di
sana’.

Kata =3 dan & digunakan untuk perempuan (:3<) tandanya ber-
Ta Marbuthah pada akhir kata (3). Kata 1% dan & digunakan untuk
laki-laki (Jiii), tandanya kosong (tidak menggunakan) dari Ta
Marbuthah (3). Adapun penggunaan Hunaa dan Hunaaka, dapat
digunakan terhadap kata yang Muannats maupun mudzakkar.

Perhatikan contoh-contoh di bawah ini:

Haadzihi Saa'atun Haadza Baytun
Ini Jam Ini rumah
ALEEl: 'S
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Dzaalika kursiyyun

Tilka haafilatun
Itu Bis

Itu kursi

Hunaaka Baqaratun Hunaa Baqaratun
Di sana Sapi Di sini Sapi
Latihan: Isilah kata penunjuk yang benar sesuai penggunaannya

pada kata-kata di bawah ini:

= R \
SR e, \
S8 ¥
82, ¢
i o

B. Kata Tanya (Ismul Istifhaam)

Kata tanya adalah kata yang digunakan untuk menanyakan
sesuatu, apakah ia benda, tempat, waktu, jumlah, arah, alasan/sebab
dan sebagainya. Untuk menanyakan benda dalam bahasa Arab,
digunakan kata tanya Maa (%)=Apa, Maadza (\3\%)=Apa, Hal
(Js)=Apakah, A ()=Apakah.

Untuk menanyakan tempat, digunakan Ayna (&j)= Di mana dan

llaa Ayna (& J)=Ke mana.
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Untuk menanyakan orang digunakan Man (i<)=Siapa dan Ma’a

Man (i» &=)=Dengan Siapa.

Untuk menanyakan jumlah digunakan Kam (x5)=Berapa.

Untuk menanyakan waktu digunakan Mataa (.i<)=Kapan.

Dan untuk menanyakan alasan/sebab digunakan Limaadza

(3W)=Mengapa atau Limaa ().

Perhatikan contoh-contoh di bawabh ini:

Apa ini?

Itu Kursi

Apakah itu tas?
lya, itu tas
Tidak/bukan, itu

papan tulis

Apa yang ada di
dalam tas?

Di dalam tas itu
ada pulpen
Apakah ini mobil
ataukah pesawat?

Itu mobil

Berapakah uang
yang kamu miliki?

Maa haadza?

Dzaalika
kursiyun
Hal tilka

haqiibah?

Na'am, tilkka
haqgiibatun

Laa, tilka
sabbuuratun
Maadza fil

mihfadzhah?

Fil haqiibati
galamun
Ahaadzihi

sayyaarah am
thaairah?

Tilka
sayyaaratun
Kam nuquudan

‘indak?
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Saya ‘Indiy alfu A 5) all Gaie

mempunyai 100 ruubiyyatin

rupia

Di manakah Aynal gadasall G
terminal? mahatthah?

Kapan kamu Mataa tusaafir? ¢ el e
berangkat?

Mengapa kamu Limaadza ta e Al | A
terlambat? akkhart?

Ke mana kamu lla ayna tamsyi? ¢ i Gi )
pergi?

Darimana kamu Min ayna anta o528 &l G G
datang? gaadim?

Dengan siapa Ma'a man 0AY (e aa
kamu pergi? tadzhab?

Catatan: Kata (%) digunakan untuk menanyakan benda,
sedangkan kata (i) digunakan untuk menanyakan orang karena
mengandung arti bagi yang bernyawa, tidak dibenarkan untuk
menanyakan sebuah nama dengan ungkapan fdsl) &s. Sebab yang
ditanyakan bukanlah Mu melainkan Nama. Sehingga dalam bahasa
Arab maupun bahasa yang lain menggunakan kata Tanya “Apa”
untuk menanyakan nama. Contoh, dalam bahasa Inggris dengan
menggunakan kata tanya “Apa”: What is your name? Dan dalam
bahasa Arab el U,

Setelah memperhatikan kata-kata tanya di atas, cobalah
mempraktikkannya dengan menggunakan kata penunjuk seperti pada

contoh-contoh di bawah ini:
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D
foda s
Maa haadzihi?
Apa ini?

Tilka mil’aqatun
Itu sendok
f0had 158 Ja
Hal haadza finjaanun
Apakah ini cangkir
Laa, tilka ml’agatun
Tidak, itu sendok

e

FUke 21 58 ol
Ahaadzihi kuratun am
miftaahun?
Apakah ini bola atau kunci?
PR
Haadzihi kuratun

Ini bola

YA
Maa haadza?
Apa ini?
Hlak e
Dzaalika finjaanun
Itu cangkir
eAai 1 Ja
Hal Haadza finjaanun
Apakah itu cangkir?
Na'am, dzaalika finjaanun

lya, itu cangkir

iR 0 A A
Ahaadza miftaahun am
kuratun?

Apakah ini kunci atau bola?
FUie 134
Haadza miftaahun

Ini kunci
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@

F
Tuffaahun
Apel
F\& A
Hunaaka tuffaahun
Di sana apel

PRY PA
Maa Haadzihi?
Apa ini?
% ad o2 A
Hal haadzihi Syajaratun?
Apakah ini pohon?

b s
Wa man huwa?
Dan siapa dia (laki-laki)?

Jee ¥ U255 5
Wa Huwa Rajulul a’maal
Dan dia (laki-laki) seorang
bisnisman

]

(SR =3

‘Inabun
Anggur

Sie U

Hunaa ‘Inabun
Di sini anggur

Maa Haadzaa?
Apa ini?
R
Ahaadzaa arnabun?
Apakah ini kelinci?

Man Anta?
Siapa kamu?

AARE

Ana Thabiibun
Saya seorang dokter



Wa man haadzar-rajulu? Wa man hiya?

Siapa laki-laki ini? Dan siapa dia (perempuan)?
Huwa thabbaakh Hiya mudarrasatun
Dia (laki-laki) seorang juru Dia (perempuan) seorang

masak guru

A < 5
% \)‘- o @ z c - o o
A < Ll L adal) 358 Al Canly
Ammas-syaabu yal abu Yal'abul waladu kuratal
kuratas-sallati gadami
Adapun pemuda itu bermain  Anak itu bermain sepakbola
bola basket
) o A R kSTA
Tlall il 13k Maadza yal abul waladu?
Wa maadza yal"abus- Apa yang anak itu bermain?
Syaabu?
Dan apa yang dimainkan eAl ) sl u—"

oleh pemuda itu?
Ayna yal’abus-syaabbu?
Di mana pemuda itu
bermain?

Ayna yal abul waladu?
Di mana anak itu bermain?
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530 i ala s
Yatbukhut-thabbaakhu at- As-syurthatu tunaddzimul
tha'aama muruurra
Koki itu memasak makanan Polisi mengatur lalu lintas

SRR AR eil i AhE 1
Maadza yathbakhut- Maadza tunaddzhimus-
thabbaakhu? syurthatu?
Apa yang koki itu masak? Apa yang polisi itu atur?

ol ) Gad il o 15 sl
Manilladzii yadzhabu ilal Malladzii yaqra u
madrasati Apa yang ia baca

Siapa yang pergi ke sekolah

54 G g e Sy 50 5
Yadzhabul waladaani ilal Yaqraul waladu alkitaaba
madrasati Anak itu membaca buku
Kedua anak itu pergi ke
sekolah
foa s Gl edi S 2

llaa ayna yadzhabaani
Ke mana mereka berdua
pergi?

Maadzaa yaqraul waladu?
Apa yang sedang dibaca
oleh anak itu?
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LMD ) A LS5 G

€5 Ay 50 o sl <
¢ Hal tarkabul haafilata ilal

Atarkabul haafilata am

i?
sayyaaratal ujrati? madr asat/.. _
. Apakah kamu naik bis ke
Apakah kamu mengendarai colah?
bis atau taksi? sekolan:
Arkabul haafilata AL ) el ¢ g
Saya naik bis Na'am, Arkabuha ilal
madrasati

lya, saya naik bis ke sekolah

C. Kata Ganti Orang (Ismu Al-Dhamaair)

Kata ganti orang pertama tunggal yaitu saya dan orang pertama
jamak vyaitu kita’kami, dalam bahasa Arab dinamakan Mutakallim
(eSS-m) Dinamakan orang pertama karena ia yang berbicara. Orang
kedua yaitu orang yang diajak berbicara, dalam bahasa Arab
dinamakan Mukhaathab («bli%) yaitu kamu laki-laki dan perempuan
beserta kelompoknya. Sedangkan orang ketiga yaitu orang yang
dibicarakan atau orang yang tidak berada di tempat terjadinya
pembicaraan, dalam bahasa Arab dinamakan Ghaaib (<\¢), yaitu dia
laki-laki dan perempuan beserta kawan-kawannya.

Di bawah ini, kata ganti orang dalam bahasa Arab beserta contoh
penggunaannya jika bergandengan dengan /sim yang menunjukkan
atas arti kepunyaan. Misalnya kata buku yang digabungkan dengan

kata ganti orang yaitu kamu akan berarti bukumu, dan seterusnya.
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Dan cara penggabungannya terletak pada akhir Isim seperti yang

terdapat dan bergaris bawahi pada contoh-contoh berikut:

= S s
Arti Jika bergandengan Kata ganti
dengan Isim orang
Dia (1 orang laki- L S
laki) Kitaabuhu Huwa
Dia/Mereka (2 g Laa
orang laki-laki) Kitaabuhumaa Humaa
Dia/Mereka PRI a4
(banyak laki-laki) Kitaabuhum Hum
Dia (1 orang LS =)
perempuan) Kitaabuhaa Hiya
Dia/Mereka (2 Lag s Lad
orang perempuan) Kitaabuhumaa Humaa
Dia/Mereka Ses &b
(banyak Kitaabuhunna Hunna
perempuan)
Kamu (1 orang JERES il
laki-laki) Kitaabuki Anta
Kamu/Kalian (2 RS il
orang laki-laki) Kitaabukumaa Antumaa
Kamu/Kalian RS R
(banyak laki-laki) Kitaabukum Antum
Kamu (1 orang EIS el
perempuan) Kitaabuki Anti
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Kamu/Kalian (2 LSS Ll
orang perempuan) Kitaabukumaa Antumaa
Kamu/Kalian RS Ry

(banyak Kitaabukunna Antunna
perempuan)
Saya/Aku S Ul
Kitaabiiy Anaa
Kita/Kami S Eas
Kita;bunaa Nahnu

D. Kata Keterangan dan Jarr (Dhzarf Wa Al- Jarr)

Perhatikanlah contoh-conoh di bawah ini:

Murid-murid di / di

dalam kelas

Dia datang dari pasar

Tas itu di atas meja

Buah itu di atas pohon

Anak itu bersembunyi

di bawah kolong
tempat tidur

Siswa itu berdiri di

depan pintu

Khalid duduk di belakang

sekolah

Saya telah mengetahui apa
di belakang / di balik

kejadian ini

Saya tinggal di

Gkl G 208 5A
s aall (358 8l
Jnd) Gads AT adg
AU AT Cdal) G
il Gl 98 508

PR I PR PRCIA S



samping masjid
Sapu itu di samping rumah canll Cala ALK

Latihan: Berlatih dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di

bawah ini sesuai dengan contoh-contoh di atas:
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E. Kata Sambung (Ismul Maushuul)

Isim Maushuul adalah kata sambung, berarti “yang”, menunjukkan
atas sesuatu yang tertentu pada kalimat setelahnya. Yaitu; Alladzii
() untuk mudzkkar (laki-laki) tunggal, Alladzaani (o) untuk
mudzakkar ganda, Alladziina (Q.Slﬁ‘) untuk mudzakkar jamak (banyak),
dan Allatiy () untuk Muannats (perempuan) tunggal, Allataani (o)
untuk perempuan ganda, Allaatiy (V) atau Allaaiy (=) untuk
perempuan jamak. Dapat juga menggunakan Man (é») untuk berakal
dan Ma (%) untuk tidak berakal. Perhatikan contoh-contoh di bawah

ini:

Telah datang orang yang el s
lulus
Telah pergi dua orang yang dmu Al g_ﬂ\ Sl
menginap di hotel
Saya tidak suka orang-orang G380 Gl Sl Y
yang boros
Lihatlah gambar yang ada di Salal ) Aa 5l ) oLl
depanmu

Dua orang yang terlambat itu  Uasi 3iadll 8 GOAG
telah lulus

Wanita-wanita yang menjaga  &ea 5 Cdaedy DU Ek

kemaluannya
Telah datang orang yang BEYSY RIS
menang
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F. Kata Pembanding/Comparative (Ismu Tafdhiil)

Kata yang menunjukkan perbandingan atas dua benda yang
memiliki sifat yang sama di mana salah satu darinya mempunyai sifat
yang lebih dari yang lain, sudah pasti kata-kata ini berarti “lebih”. Kata
ini dikhususkan terhadap kata sifat. Caranya adalah kata yang pada
awalnya bertimbangan Fa’iil (Ji»3) dihapuskan huruf Mad-nya (Ya) dan
diganti dengan Alif pada awal kata menjadi Afala (Uﬁi). Contoh: kata
Kabiir (>xX) menjadi Akbar (335). Di bawah ini beberapa kata

pembanding:

Besar — Lebih besar ey P
Kecil — Lebih kecil Halal Oia
Panjang — Lebih panjang J skl Jish
Pendek — Lebih pendek il yical
Banyak — Lebih banyak i s
Cantik — Lebih cantik Jasl Jrea

G.Penyebut dan Pembilang (Adad Wa Ma’duud)

Al-Adad dan Ma’duud (535 3i)) adalah pembilang/bilangan
(33l dan penyebut (2534)). Jika pembilang adalah angka tiga hingga
sepuluh, maka penyebutnya berbentuk jamak. Bila penyebutnya
(25%41) Muannats, maka pembilangnya (331)) mudzakkar. Dan bila

penyebutnya (25%40) mudzakkar maka (331) nya Muannats. Contoh:

Bl

3 gzl 3 dall
K iyl
(S3%) (<i5%)
(&) (R
== (Ei52)
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Adapun bilangan untuk menunjukkan atas yang pertama, kedua dan

seterusnya adalah sebagai berikut:

Eai%a R 3 dall
Y Y sl

Al Sl o)

A Sl ik
Ay &I a0
LAl EAEN( FERAR
A Al Cpe A A

EER WA L dai
3 yalad) i PN
Contoh:

J3N Galall b B
Saya duduk di kelas satu (pertama)
S ALY 3 B
Saya duduk di tahun/tingkat satu (pertama)
H. Warna-Warni (Alwaan)

Penggunaan kata warna-warni haruskah sesuai dengan
jenisnya mudzakkar dan Muannats, jika kata yang digunakan
mudzakkar maka warnanya disesuaikan dengan menggunakan
warna yang menunjukkan atas mudzakkar, dan sebaliknya. Hal itu

dapat dilihat pada contoh-contoh di bawah ini:
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Putih slal ]
Hitam &) A% P
Merah HEYE A
Biru HEEY! 55
Hijau HSIRES il
Hitam P ]
Kecoklatan/

Hitam manis

Kuning HgHoR Sl
Cokelat A it
Abu-abu 4o &)
Biru Dongker P AR
Ungu A5 GAD
Jingga M u,—\ws-u
Orange AN, Ao

Jika ingin menjelaskan/menyebutkan warna suatu kata benda
yang mudzakkar, maka gunakanlah warna yang ada pada bagian
mudzakkar dan sebaliknya, Contoh:

Gl el 3
Warna kemeja itu putih
il il

Baju itu berwarna putih
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oo -, o~ .-‘, %
shaa sllay Alils

Kaos yang putih itu baru

I. Jam (Saa’ah)

Ungkapan/pertanyaan yang digunakan untuk menanyakan jam
adalah (So¥) 422 & =Jam berapakah sekarang). Huruf Wau () berarti
“‘dan”, huruf llla (fig) berarti “kecuali’. Namun penggunaannya dalam
menyatakan “jam” mengalami perubahan. Wau berarti “lewat/lebih”

dan llla berarti “kurang”. Perhatikan contoh-contoh di bawah ini:

Jam satu tepat

Jam dua lewat setengah

Jam tiga lewat seperempat

Jam empat kurang setengah

Jam lima kurang seperempat

Jam enam lewat lima menit

Jam tujuh kurang lima menit

Jam delapan lewat sepuluh menit
Jam Sembilan kurang 10 menit 20

detik

Jam 10 kurang 5 menit 10 detik

Jam 11 tepat
Jam 12
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BAB IV
Jladyy
FI'IL
A. Fi'il
Fi'il adalah sebuah kata yang berfungsi untuk menunjukkan
atas terjadinya suatu peristiwa pada waktu tertentu (kata kerja). Fi'il
dapat diidentifikasi dengan melihat salah satu di antara ciri-ciri
berikut.
1. Ta' Fa'il, yaitu huruf < yang berkedudukan sebagai
"pelaku"pekerjaan.Contoh:
&K (katabtu = aku telah menulis), huruf ta' di sini maknanya

kembali ke dhamir (kata ganti) Ul sebagai fa'il (pelaku).

<€ (katabta = kamu telah menulis), huruf ta' maknanya
kembali ke dhamir <slsebagai pelaku.

2. Ta' Ta'nits, vyaitu huruf <yang menunjukkan jenis

muannats/perempuan. Contoh:

<uiS (katabat = dia perempuan telah menulis). Huruf ta' sukun
di akhir, maknanya kembali ke dhamir * (dia perempuan).

i< (taktubu = dia perempuan sedang/akan menulis). Huruf
ta' di awal, maknanya kembali ke dhamir 4 (dia perempuan).

3. Ya' Mukhathabah, yaitu huruf s yang menunjukkan kata ganti
orang kedua atau "kamu" atau pihak yang diajak bicara.

Contoh:

(S5 (taktubiina = kamu perempuan sedang menulis)

S (uktubii = wahai kamu perempuan, tulislah!)
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4. Nun Taukid, yaitu huruf ¢ yang ditambahkan di akhir kata
untuk menunjukkan makna penekanan. Contohnya (wisd
(liyaktubanna = hendaklah dia benar-benar menulis).

Terdapat ciri lain yang memudahkan kita untuk mengenali suatu kata
itu fi'l atau bukan, yaitu apabila kata tersebut didahului oleh ¥ (qad),
o+ dan s (saufa). Contoh: ( 33uall ©il 3¥) maka kata <l adalah fi'il.
( L4XL) maka kata <y adalah fill.( osdss <a3i) maka kata s

adalah fi'il.

B. Pembagian Fi’il

Al DG ) Jadl) ansiy
V- =k J=¢ Fi’il madhi selamanya mabni fatha, selama tidak bertemu
dengan dhamir marfu’ mutaharrik (kata ganti yang dirafa’kan dan
berharakat hidup, seperti ta’, tuma, tum, dan seterusnya) atau dhamir
wawu jama’ (seperti pada '%X), jika bertemu dengan dhamir marfu’
mutaharrik maka disukunkan (karena orang Arab semata-mata tidak
senang jika ada huruf berjumlah empat berturut-turut dihidupkan
semua) dan jika bertemu dengan dhamir wawu jama maka
didhammahkan. Dikatakan juga bahwa madhi mabni fatha mutlak,
dan bila bertemu dengan dhamir tersebut maka fathanya mugaddar.
Bahkan pendapat ini ang raajih (kuat). Fi'il madhi yang bertemu
dengan dhamir manshub mutaharrik seperti (L) tetap difathakan.
Y- g bas d2 Fi’il mudhari’, yaitu fi'il yang huruf pertamanya berupa

salah satu huruf zaidah/tambahan empat yang terkumpul dalam
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ucapan <l (alif, nun, ya’ dan ta’), selamanya dirafa’kan, kecuali
kalau dimasuki salah satu ‘amil nawashib (‘amil yang menashabkan)
atau ‘amil jawazim (‘amil yang menjazamkan). Bila bertemu dengan
salah satu ‘ami | nawashib maka dinashabkan dan bila bertemu
dengan ‘ami | jawazim maka dijazamkan.Fi’il ini mu’rab, selama tidak
bertemu dengan nun taukid (baik tsaqilah maupun khafifah) atau nun
jama’ niswah (nun ints), jika bertemu dengan nun taukid maka
ditambahkan fatha dan jika bertemu dengan nun jama’ niswah maka
dimabnikan sukun. Dari segi bahasa artinya, menyerupai isim fa’il
baik dari segi jumlah huruf maupun zaman.Dengan demikian
mudhari’ dimu’rabkan, sebagaimana asalanya isim. Akan tetapi bila
dimasuki nun taukid atau nun inats kembali menjadi mabni
sebagaimana asalnya fi'il, karena nun tersebut ciri khas fi'il. Contoh:
Dia (laki-laki) sedang/akan menulis i

Dua (laki-laki) sedang/akan menulis g

Mereka (laki-laki) sedang/akan menulis Sy

Dia (perempuan) sedang/akan menulis <<

Dua (perempuan) sedang/akan menulis JLiss

Mereka (perempuan) sedang/akan menulis ¢S

Y- sl Jsi Fi’il amr selamanya dimabnikan, yaitu ada mabni sukun,
mabni terbuangnya huruf illat dan ada mabni terbuangnya nun rafa’.
Dengan kata lain fi’il amr dimabnikan sesuai dengan jazamnya fi'il
mudhari’ karena ia dari padanya, yaitu dari fi'il mudhari’ lil-hudhur

atau lil-mukhattab.™
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Contoh-Contoh Fi'il dalam bentuk tashrif Lughawi

No Dhamir

o

£ &

£ % ¥

© ® 9 o N A W W
G

10 <l
11 Wi
12 &
13 Ui

14 (Al

Fi’il Madhi

Fi’il Mudhari Fi’il Amr
C)léﬂ I

gAS g oAl

O A LAl
GIRAS 153 Al
A oA
EAS

Setiap kata kerja akan mengalami perubahan sesuai dengan

kata ganti orang (»\«x). Perhatikan perubahan-perubahan kata kerja

di bawah

ini, dan

cobalah  untuk  menghapalkannya

agarmempermudah menggunakannya:
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P

Al g JL&Q g.a’bu }Lu'a]\ {.\3 )
Perintah Sekarang/akan Lampau Kata Ganti | No
} datang - Orang
Uktub <)) Taktubu u-& Katabta g—uS Anta Sull )
Uktubaa  USI| Taktubaani &S5 | KatabtumaasiiS | Antuma  &il| ¥
Uktubuu 5381 Taktubuuna Katabtum A3 | ymAnt Al
Uktubii 8| Taktubiina (56 | Katabti <X | Anti cil| ¢
Uktubaa X Taktubaani J&& | Katabtumaasii€ | Antuma W3] o
Uktubna (8| Taktubna 55 | Katabtunna GiX | Antunna G801 1
- Yaktubu <& | Kataba &K | Huwa Y
- Yaktubaani 0% | Katabaa WS | Humaa W] A
- Yaktubuuna Katabuu 1358 | Hum a4
- Taktubu <5 | Katabat <X | Hiya =YK
- Taktubaani J&& | Katabataa &S| aHuma  \a| )
- Yaktubna G35 |Katabna — 558 | Hunna — Ca VY
- Aktubu CXi | Katabtu S | Ana Gl Yy
- Naktubu <5 | Katbnaa G | Nahnu (3] V¢
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Latihan: Ubahlah kata kerja-kata kerja di bawah ini sesuai
perubahannya jika dimasuki oleh Dhamaair (kata ganti orang) seperti
pada contoh di bawah ini:

R S S

............ VARG IS
............ JAR ™ I
............. [ e A S
............. [ oo (2.0
............. =S

Adapun kata ganti orang yang menunjukkan atas
objek/penderita yang bersambung (Muttashil) dengan menggunakan
kata Dharaba=memukul (-=><) dan subjeknya adalah Saya (\j) -
kecuali pada Ana dan Nahnus subjeknya adalah Anta (&5) - dan kata
ganti orang yang terpisah (Munfashil) yang menunjukkan atas

objek/penderita.
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Untuk lebih memahaminya dapat dilihat pada huruf-huruf yang

bergaris bawahi pada tabel di bawah ini:

) Elivgies Anta Cl
LU SRSV Antuma B
&0 rigies Antum &
G SR Anti i
L&) [EXSrigies Antuma L
RG) gy Antunna Sl
5L A ya Huwa 3
Laaly) Lagi i Humaa Laa
By G Hiya &
Laaly) Lagi i Humaa Laa
Call S yia Hunna op
Ly (S8 Ana Ui
] [Ertgve= Nahnu G
C. Tashriif

Suatu kata kerja dalam bahasa Arab, dapat diubah menjadi
kata benda, subjek, objek, tempat dan waktu. Di bawah ini adalah
perubahan dan timbangan fi’il yang sederhana ke dalam berbagai
bentuk yang telah dijelaskan pula di atas. Dengan mengetahuinya
akan mempermudah dan semakin memperkaya kosa kata jika sering
dipraktekkan. Perhatikan timbangan-timbangan berikut ini dengan
baik. (Lihat: lmu SHARF pada BAB lil):
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Colba) (s 35
alall Jadll Telah melaksanakan Ja_28
g Jadll Jadl Sedang\akan Ja iy

melaksanakan
S Jadll Laksanakanlah Ja-d)
Coen (b Janganlah melaksanakan iy
Alaz Pelaksanaan\perbuatan Ja—ud
Jelall 24 Yang melaksanakan Jelid
(Subjek)
Jsraall 2 Yang dilaksanakan Jsada
(Objek)
Iy A Alat yang digunakan Jria
untuk melaksanakan
sesuatu
A Pelaksanaan (Masdar) Jada
e/ M/ &A waktu Pelaksanaan (/sim

zaman) tempat
Pelaksanaan (/sim

makan)
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BAB V
Al g faial)
Al-Mubtada wa Al-Khabar

Pengertian subjek dan predikat ()5 lxudl) serta syarat-syarat
keduanya dapat disimpulkan sebagai berikut: iz 3 Ll s 5 fxiall
laal) gluiy Aleal) Sina ol 43 53 ¢ 3ally 3l s Makna mubtada’ yaitu lafadz
yang terdahulu dalam jumlah dan khabar yaitu bahagian yang
menyempurnakan makna kalimat. slew¥) e 4le) pally 48 pall clawV) (e
@S ladl 3 Sl Subjek terbentuk dari kata-kata benda marrifah,
sedang khabar biasanya terdiri dari kata-kata benda nakirah. ixill (\SI3l
G Al ) Sa o jie

presy Jaiall

A. Mubtada (sl
1. Pengertian Mubtada
Mubtada adalah setiap isim yang dimulai pada awal kalimat
baik didahului oleh nafyu maupun istifham, contoh ( awix s
=Muhammad tersenyum), contoh didahului oleh nafyu ( —wall @ L
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=tamu itu tidak datang) dan contoh isim yang didahului oleh kata
Tanya ( &= zal i=apakah yang lulus adalah Ali).

Hukum isim yang dimulai pada awal kalimat tersebut (ixiwll)
adalah marfu’ (dibaca akhir katanya dengan harakah dhamma),
kecuali apabila isim tersebut didahului oleh huruf jarr tambahan atau
yang menyerupainya maka hukumnya secara Lafadznya adalah
majrur namun kedudukannya dalam kalimat tetaplah marfu’.
Contohnya firman Allah SWT : 4 ¥ 4 (« W kata ilah pada ayat
tersebut secara lafadznya adalah majrur namun kedudukannya
tetaplah rafa’.

Mubtada terbagi menjadi dua, yaitu mubtada sharih (z: = lxiv)
yang mencakup semua isim dhahir seperti pada contoh di atas, dan
juga terdiri dari dhamir, contohnya ( s~ = dia bersungguh-
sungguh) atau ( u=ls« <l =kamu ikhlas), yang Kedua adalah mubtada
muawwal (Js3) dari An (0f) dan fiilnya, contohnya firman Allah SWT
(RS sa ) se gl (ls) dan (Ssad i 1saa% of) mubtada pada contoh ini
adalah An dan Fiilnya dita’'wilkan menjadi isim mashdar sebagai

mubtada.

2. Macam-macam Mubtada

Apabila dilihat dari Khabarnya maka Mubtada terbagi menjadi
dua, yaitu mubtada yang mempunyai khabar, contohnya (suix ess)
dan mubtada yang tidak memiliki khabar, akan tetapi mempunyai isim
marfu’yang menempati posisi dari pada khabar, contohnya ( Jikll il
=apakah bayi telah tidur) Naim adalah mubtada sedangkan thifl
adalah fa’il yang menempati posisi khabar, Mubtada yang memiliki
khabar haruslah terdiri dari isim sharih atau dhahir ataupun yang

telah dita’'wilkan menjadi mashdar yang sharih, sedangkan mubtada
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yang tidak memiliki khabar tidak boleh menta’'wilkkannya dan
penggunaanya haruslah selalu disertai dengan Nafyu atau istifham.
Adapun Isim marfu’yang terletak setelah mubtada yang tidak
memiliki khabar yang dibarengi oleh Nafyu atau istifham maka
kedudukannya dalam I'rab kalimat adalah sebagai berikut:
a. Apabila menunjukkan kepada sifat yang tunggal dan setelahnya
adalah isim yang tunggal contohnya (Ja_l Jikus 1) atau (Js«S)) csine L)
maka I'rabnya ada dua kemungkinan yaitu :

1) Sifat yang pertama setelah istifham (musafir) adalah
mubtada dan setelahnya adalah fa'il karena letaknya
setelah isim fa’il, atau naib al-fa’il apabila terletak setelah
isim maful, keduanya marfu’ menempati kedudukan
khabar.

2) Sifat yang pertama (musafir) adalah khabar yang
didahulukan (khabar mugaddam) sedangkan kata (rajul)
adalah mubtada yang diakhirkan (mubtada muakkhar).

a. Apabila sifat yang pertama menunjukkan pada isim tunggal
kemudian setelahnya adalah mutsanna (yang menunjukkan
bentuk dua) atau jamak, maka sifat yang pertama adalah
mubtada dan isim setelahnya tersebut adalah fa’il atau naib
fa’il yang menempati posisi khabar, contoh (oLl Jegs W) dan
(0s =il csna W) kata Muhmil adalah mubtada sedangkan
thalibani adalah fa’il karena terletak setelah isim fa'il, dan kata
mahbub adalah mubtada sedangkan mugshirun adalah naib
fa’il karena terletak setelah isim maf'ul.

b. Apabila sifat yang pertama berbentu dua (mutsanna) atau
jamak dan setelahnya adalah mutsanna atau jamak maka isim
yang pertama adalah khabar yang didahulukan (khabar
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mugaddam) dan isim yang setelahnya adalah mubtada yang

diakhirkan (mubtada muakkhar), contohnya (glésall o)) jiles )

dan (usxissll 05 »aie W), kata musafirani dan mugshirun adalah
khabar mugaddam sedangkan dhaifani dan mujtahidun adalah

Mubtada muakkhar.

Apabila dilihat dari contoh-contoh di atas dapat dilihat
perbedaan kedudukan mubtada yang kadang didahulukan (mubtada
muqgaddam) dan kadang diakhirkan (mubtada muakkhar),
kesemuanya itu mempunyai aturan yang wajib didahulukan maupun
boleh didahulukan.

3. Wajib mendahulukan dan Wajib menghilangkan mubtada.
Mubtada itu wajib didahulukan apabila:

a. Isim yang mempunyai kedudukan sebagai pendahuluan
di dalam kalimat, seperti isim syarat, atau istifham atau
Ma yang menunjukkan ketakjuban, contohnya ( & ¢

Ll a5y 5 a4 edll=barangsiapa yang membaca syair
maka akan bertambah kekayaannya dengan bahasa),
kata man di sini adalah mubtada yang harus di
dahulukan karena posisinya dalam kalimat sebagai
pembukaan dan pendahuluan,

b. Mubtada yang menyerupai isim syarat,

c. Isim tersebut haruslah disandarkan kepada isim yang
menempati posisi dan kedudukan kata pendahuluan,

d. Apabila khabarnya adalah jumlah fi'liyah dan fa’ilnya
adalah dhamir yang tersembunyi yang kembali kepada
mubtada.

e. Isim tersebut haruslah disertai dengan huruf Lam untuk

memulai atau Lam tauwkid.
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f. Mubtada dan khabarnya adalah ma’rifat atau kedua-
duanya nakirah dan tidak adanya kata yang
menjelaskannya.

g. Mubtada teringkas khabarnya oleh llla atau Innama.

h. Selain dari tujuh masalah di atas, maka boleh
mendahulukan atau mengakhirkan mubtada.

Mubtada wajib dihilangkan dalam hal-hal sebagai berikut:

a. Apabila mubtada ikut kepada Sifat yang marfu’ dengan tujuan
memuji atau menghina atau sebagai rasa iba dan sayang.

b. Jika menunjukkan jawaban terhadap sumpah.

c. Jika khabarnya adalah mashdar yang mengganti fi'ilnya.

d. Jika khabarnya dikhususkan pada pujian atau cercaan setelah

kata Ni'ma (s=3) dan Bi'sa () dan terletak diakhir.

B. Khabar ()
1. Pengertian Khabar

Sebagaimana telah dijelaskan di atas mengenai Jumlah Ismiah
(¥ 4daall) yang terdiri dari dua bagian yang memberikan petunjuk
serta pemahaman kepada pendengar agar diterima. Para pakar
Nahwu menyebut bagian pertama dari jumlah ismiah ini dengan
Mubtada karena ia adalah bagian yang dimulai dalam pembicaraan,
sedangkan bagian keduanya dinamakan Khabar karena ia
memberitahukan keadaan yang ada pada mubtada, dan bisa saja
terdiri dari segala bentuk sifat baik ia isim fa'il, atau maful ataupun
tafdhil, contohnya, (J=l xas) dan (@rs ).
2. Hukum Khabar

Para ahli nahwu menyebutkan hukum dari pada khabar adalah

sebagai berikut

51


https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=2619332153316328408

. Wajib merafa’ (memberi harakah dhamma) khabar, penyebab
khabar itu marfu'adalah mubtada , contohnya (. <) Karim
adalah khabar marfu’disebabkan oleh mubtada.

. Khabar pada dasarnya haruslah nakirah, contohnya (Jwalé xesx)
fadhil adalah nakirah dan ia khabar mubtada.

. Khabar haruslah disesuaikan atau ikut kepada mubtada dari segi
tunggalnya atau tasniyah (bentuk duanya) ataupun jamak.

. Boleh menghilangkan khabarnya apabila ada dalil yang
menunjukkan kepadanya, dan masalah ini nanti akan dibahas
pada pembahasannya.

. Wajib menghilangkan khabarnya, masalh ini pun akan dibahas
nanti pada pembahasannya.

Khabar boleh banyak dan beragam sedangkan mubtadanya
hanya satu, contohnya (cké S xas) zakiyun dan fithn adalah
khabar mubtada.

. Boleh dan wajib didahulukan khabar dari pada mubtada, dan

pembahasan ini pun akan di bahas pada pembahasannya.

. Macam-macam Khabar

Khabar terbagi menjadi tiga, yaitu:

a. Khabar Mufrad (2_4dl), khabar yang bukan berbentuk kalimat
atau yang menyerupai kalimat, akan tetapi terdiri dari satu kata
baik menunjukkan pada tunggal atau mutsanna (bentuk dua)
ataupun jamak, dan harus disesuaikan dengan Mubtada dalam
pentazkiran (berbentuk muzakkarf=lk) atau ta’nis juga dalam
bentuk tunggal, mutsanna dan jamak. Contoh ( _x« xill=bulan
bersinar), ( 423 4dl=pelajar pr itu sopan).

b. Khabar Jumlah (4), khabar yang berbentuk kalimat baik
jumlah ismiah (4xx!) maupun fi'liyah («l=8). Contoh khabar
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jumlah ismiah ( sl»a3 W lsil dasli=taman itu pepohonannya
berwarna hijau) atau ( =t 43 «dll=pakaian itu warnanya
bersih), Atsaub =adalah mubtada pertama, Lawn=Mubtada
kedua dan mudhaf, dhamir Hu=mudhaf ilaih, Nashi’=khabar
mubtada kedua, Jumlah dari mubtada kedua dan khabarnya
menempati posisi rafa’ yaitu khabar dari mubtada pertama.

c. Khabar syibhu jumlah (dall 4.i), khabar yang bukan mufrad
atau jumlah akan tetapi menyerupai jumlah, terdiri dari Jarr wal
majrur (Lso>s Js) dan dharf =kata keterangan,(—_%). Contoh
khabar dari jar wal majrur ( 48l & QUsli=buku di dalam tas),
(&Y & <W=air di dalam teko).

d. Wajib mendahulukan dan menghilangkan Khabar
Khabar wajib di dahulukan dari mubtada dalam keadaan

sebagai berikut:

a. Apabila mubtada nya adalah isim nakirah yang semata-mata
tidak untuk memberitahukan dan khabarnya adalah jar wal
majrur atau dharf, contohnya ( sl 4w 2l i=di sekolah ada
para guru), ( “ass Lae=gda tamu). Jika mubtadanya nakirah
dengan maksud untuk memberitahukan maka hukumnya boleh
didahulukan atau pada tempatnya semula, contohnya ( 3 Gva
Liaie ),

b. Jika khabarnya adalah istifham (kata Tanya) atau disandarkan
pada kata Tanya, contohnya ( <lls caS=bagaimana kabarmu),

c. Apabila ada dhamir yang berhubungan atau bergandengan
dengan mubtada sedangkan kembalinya dhamir tersebut
kepada khabarnya atau sebagian dari khabarnya, contohnya,

(D 42 A=di sekolah ada murid-murid-nya),
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d. Meringkas khabar mubtada dengan llla (¥) atau Innama (L),
contohnya, ( s ¥l & L=tiada yang menang kecuali
Muhammad),

Adapun tempat-tempat dimana khabar itu wajib dihilangkan
adalah sebagai berikut

a. Apabila mubtadanya adalah isim yang sharih yang
menunjukkan pada sumpah, contohnya ( 32l (2¢3Y &l yesl =demi
hidupmu saya bersaksi dengan kebenaran), khabarnya wajib
dihilangkan, asalnya adalah (s &l eal).

b. Khabarnya menunjukkan pada sifat yang mutlak artinya sifat
tersebut menunjukkan akan keberadaan dari sesuatu, dan hal
itu terdapat pada kata yang bergandengan dengan jar majrur
atau dharf, contohnya ( &Y * <Wl=air berada di dalam teko),
(=Sl 3 Susli=buku berada di atas meja), yang menunjukkan
khabarnya telah dihilangkan vyaitu (25>5). Dan apabila
mubtadanya terletak setelah Lau la (¥) maka khabarnya yang
berarti keberadaan pun waijib dihilangkan, contohnya ( & ¥l

Jahll 3 Ll cwaal=jika tidak ada Allah, maka mobil akan
menabrak anak itu), khabar yang dihilangkan adalah kata
(25>3+) pada contoh ini.

c. Jika mubtadanya adalah mashdar atau isim tafdhil yang
disandarkan pada mashdar dan setelahnya bukanlah khabar
melainkan hal yang menduduki tempatnya khabar, contohnya
(B Al oaais =saya mendukung pelajar yang berprestasi),
(0 wila 2l 3l Jumél =sebaik-baik shalatnya sorang hamba
dalam keadaan khusu’) asalnya adalah ( e 2l 33la (il

4;,1;)
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d. Khabarnya terletak setelah huruf Wau (s's) yang berarti
dengan/bersama (&), contohnya, ( 45 < J< semua pelajar
bersama kawanya), wau di sini berarti bersama sehingga
khabarnya dihilangkan, dan khabar yang dihilangkan adalah
kata (0bs2e).

) g haiaal) e gy Ly AN £1440 Sl

i) L iiins HD, LSS Ll

.l..l..l.ﬁuw.............. M‘ ........... Qhw‘

st O Akl

........... Gl Sla S e s LY .., Y gRia
.......... Glaadaa, .. Cldigal) | cilsy | elale

.............. Gilalacall L.l ALY e AL Sl 5 50
......... eI AR e SR e, Sl gaa L Sl
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BAB VI
4 Jerdall
Maf’ul’ Bih

A. Pengertian Maf’ul Bih

Maf’ul bih adalah isim yang dibaca nashob yang menjadi

sasaran perbuatan (objek).
Contoh :

| yae 3 Qe Zaid memukul Umar

Lafadz | dibaca nashob karena menjadi sasaran perbuatan .

B. Hukum Maf’ul Bih

My & J saial) B 3ia¥y. ... Muall & ol 3 3iad g
Pada awalnya fa’il itu berhubungan langsung dengan fi'il dan menurut
asal maf’ul itu terpisah dari fiilnya.
Jadl) &b g grdal 2 By ... Jla¥) A, £l By
Akan tetapi terkadang didatangkannya pula hal yang berbeda dengan
bentuk asalnya, terkadang maf’ul disebutkan sebelum fi’ilnya.
asia 8 Gl Salal 3. 55 G &) dohall Al
Akhirkanlah letak maf’ul bilamana dikhawatirkan ada kekeliruan
pemahaman atau fa’il dalam bentuk dhomir yang tidak dibatasi.

Dalam bait-bait syair diatas maf'ul mempunyai beberapa
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hukum.
1. Hukum kaidah asal maf'ul dipisahkan dari fi’ilnya
Contoh :
I5ae 33 &) antara lafadz &5 yang menjadi fi'il dengan lafadz |y«
yang menjadi maf'ul terpisah oleh lafadz ) yang menjadi fa'il.
2. Boleh mendahulukan maful dari fa’lilnya maka boleh
mengucapkan:
351588 G)la
3. Maf'ul wajib didahulukan
Contoh : a5 - &y
Seandainya maful diakhirkan letaknya, maka harus dimutasikan
sehingga jadilah seperti @25, Oleh karena itu, maful harus
didahulukan.
4. Maful wajib diakhirkan
Contoh :sue 5 (o Qi
Seandainya maful didahulukan maka akan terjadi kesalahpahaman
karena tidak bisa dibedakan antara fa’il dan maf’ulnya, oleh karena itu
maf'ul wajib diakhirkan.
C. Pembagian Maf’ul Bih
Maf’ul bih dibagi menjadi 2 :

1. Maf'ul bih isim dhahir

Contoh : 15ae 3 &yia
2. Maf'ul bih isim dhamir

Isim dhamir dibagi menjadi 2 :
a. Isim dhamir muttasil
SAGULEAYY A Y sy AN g 4y Ty 1)

Yaitu isim dhamir yang tidak boleh dijadikan permulaan dan
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tidak boleh terletak setelah iﬁg dalam keadaan ikhtiyar.

Contoh :
Dhamir ¢ pada lafadz &)
Dhomir 4 tidak boleh di permulaan diucapkan &aln d

Dhamir € tidak boleh jatuh selain fﬁl diucapkan & iﬂl &l

Dhamir muttashil berjumlah 12 yaitu :

,,,,,

SR My Laga iy
b. Isim dhamir munfasil
JREAYI A Y day g DS £t By o) A
Yaitu isim dhamir yang terletak di permulaan kalam dan

setelah kata fﬁg dalam keadaan ikhtiyar.
Contoh :

Lafadz &%) boleh terletak diawal diucapkan &
Lafadz @5 boleh menempati setelah ¥) diucapkan &)
Dhamir munfasil ada 12 yaitu :
L)y ahU)s ey L)y 815 8L aSU1G LaS)s )y &)y LGl (5L

D. Pembagian Maf’ul Bih berdasarkan Tanda Nashabnya
1. Tanda nashab dengan fathah bertempat pada

a. Isim mufrad
Contoh : e 3 Glxa
Lafadz 15« menjadi maf'ul bih ditandai dengan fathah karena

berupa isim mufrad.
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b. Jama’ taksir
Contoh : #8Y) 42kl (Li3
Lafadz eﬁiﬁ\ menjadi maful bih ditandai dengan fathah karena
berupa jama’ taksir.
2. Tanda nashab dengan kasrah bertempat pada
a. Jama’ muannas salim
Contoh : <l &l &t &
Lafadz <l ’SIl menjadi maful bih ditandai dengan kasroh karena

berupa jama’ muannas salim.
3. Tanda nashab dengan ya’ bertempat pada

a. Isim tasniyah

Contoh : G A4l Gl il (s

Lafadz u-vUMl\ menjadi maf'ul bih ditandai dengan ya’ karena berupa
isim tasniyah.

b. Jama’ mudzakar salim
Contoh : (e aall Gl il (ay
Lafadz u-»wul\ menjadi maf'ul bih ditandai dengan ya’ karena berupa

jama’ mudzakar salim.

E. Contoh Maf’ul Bih dalam Al Qur’an surat al Baqarah ayat 255
b Ly 3Ll o L AT 25 ¥ A 83416 W7 2 580 220 5 ) ) Y 2
Oshamd V5= 2la Ly 20l (0 L % asdly V) a2l 3 13 da® ()
3" L 8355 Y570 015 cl Sl AR s ol Ly ) e (e o0
(o) s G

1l 4R g
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Lafadz < seidimenjadi maful bih ditandai dengan kasrah

karena berupa jama’ muannas salim

2. ks 835 Y5

Dhomir ta’ pada lafadz 5354 ¥smenjadi maful bih yang berupa
dhamir muttasil mudzakar ghaib yang dimabnikan dhomah dengan
mahal nashab.
3. LMl

Dhamir ha’ pada lafadz x5 Ymenjadi maful bih yang berupa
dhomir muttasil mudzakar ghaib yang dimabnikan dhammah dengan

mahal nashab.

F. Teks Mengenai Maf’ul Bih

L8l o g I3 Cpvias e 4L O 2138 a8 (85 i) G i) () 21385 3 (8
Cra (A T anl8 U7 ; adBanal Aal 4l 08 Jufiad) 2o QA ) sl
G 138 28a G S (Blan BAN ¢ anld) g 4T Q8 "Jlasd Gl o Sl

O G 13 5T glas ailia cula T A Gl ¢ il e 258 W5

Gy 8 eln B aldll SAa)) Gl Sy aig Y lan g Adalic 41 8)ASSAT)

Al Ailds e Ghag z A Wl 2ailg 5 JA3, Allia olda alayys caladll ) ol
D shad o8 153885 delaa A8 8 K G s Ol Rl T Y JE B

aaaaa

Gl 5 Jla) (o 4258 5 330 40ony Alinll 45iay ¢ il 5 550l 530

2

AA)
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Mufradaat/Kosa kata

vy : menunggang

G Al : kuda

GOl &S : saya menunggang kuda

BREN : duduk

“riall : mimbar

Jhall Sida : saya duduk di mimbar (panggung)
S : menulis

Al : anak

GO : pelajaran

EREOIRARES : anak itu telah menulis pelajaran
Sl : polisi

G A : penjahat

(i : menangkap

e sl Gl il G polisi sedang menangkap seorang

penjahat

SN : buku catatan

e : mengumpulkan

oKD G0N &t ¢ para siswa sedang mengumpulkan buku
catatan

<l S : beberapa mobil

Jusi : mandi/mencuci

S5 A g N : zaid sedang mencuci beberapa mobil

K : makan
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2

Oaall ‘roti

OAd) sk (8 : Muhammad telah makan roti
Gl : minum

call : susu

Sl & & yd : maryam telah minum susu
Qi pa : memukul

L : anjing

L Lo Gy : Ali memukul anjing

F. Pola-Pola Penempatan Maf’ul Bih

SIAN - daak =4y Jgada - Jolb Jab
=085 Gl — Ol Jold - 4y Jsrda- Jab2
B gy — Gl = 43 Jgade - (Joli- J2d)-3
el = (A Jgrda- Jolb - Jrd)4
AN - il = Jelb (4 Jgrda Jad) 5
Yai_ du) = (Jeld Jad) -4 Jpria-6
G. Macam-Macam Maf’ul Bih
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1. Maf’ul bih yang berupa isim mu’rob

Contoh:

AW 324 154 (Muhammad membaca surat)

GHUS 3l 553 (Muhammad membeli dua buah buku)

& 6 3Al) (86 (Orang-orang muslim memerangi orang-
orang kafir)

2. Maf'ul bih yang berupa isim mabni

Contoh:

& (Aku telah melihat kamu)

i 15 388 2 (Ustadz telah menasihati murid ini)

Call) QI3 G3aLa? (Kami telah menyaksikan permainan itu)
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http://badaronline.com/dasar/bahasa-arab-dasar-20-isim-murob-dan-isim-mabni.html
http://badaronline.com/dasar/bahasa-arab-dasar-21-isim-mabni.html

BAB VIi
el g il ye )

Al-I’rab wa al-Binaa

1. I’'rab dan Mu’rab
I'rab ialah perubahan baris akhir kalimah disebabkan oleh

perbedaan ‘amil yang masuk, baik perubahan itu tampak pada lafazh

atau hanya taqdir (kira-kira/ketentuan)-nya.
AR Selal AE ae ciad Al &y
o Gyl : dhias e oad | ihiae Jels
Penjelasan:Perhatikan lafazh Khalid dan Mushthafa. Pertama,
bacaan huruf akhirnya berubah-ubah.,kedua tidak. Yang pertama
contoh perubahan pada lafazh dan kedua contoh perubahan pada
taqdir. Yang mengubah-ubah adalah ‘amil(yang mengamalkan) yang

berada pada sebelumnya, yaitu

ja@’a, ra-aitu, dan ma’a.

I'rab terbagi atas empat, yaitu: - Jall, p=asddl 28 )l - s all - Cuaill
Rafa’ dan nasab milik perserikatan isim dan fi'il, sedang
khafadh khusus untuk isim, dan jazem khusus untuk fi'il.Isim tidak
ada yang dijazemkan dan fi’il tidak ada yang dikhafadhkan.Al-
mu’rabat yaitu kalimah-kalimah yang menerima perubahan/i’rab atau
biasa disebut mu’rab (jamaknya mu’rabat).al-mu’rabat itu terletak
pada isim dan fiil, kalimah dan huruf tidak menerima, sebab
semuanya mabni.lsim semula dan semuanya adalah mu’rab, kecuali

sebagian kecil.Adapun fi'il semula dan semuanya mabni, kecuali
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flilmudhari’ yang tidak bertemu dengan nun taukiddan nun

inatsnunjama’ niswah).

2. Bina’ dan Mabni
Kebalikan dari pada i'rab ialah bina’, artinya tetap, yaitu

tetapnya baris akhir pada suatu kalimah. Kalimah yang demikian
namanya mabni kebalikan dari pada mu’rab.Bina terbagi atas empat,
yaitu: sukun, fatha, kasrah, dandhamma. Contoh:

e onal, oy, Gl oS T8 e Gun N Gyl dle, L
Artinya:

Benar-benar/kadang-kadang, berapa, pukullah, mereka sedang
memukul.Kadang-kadang/sering, di mana, ia mengetahui, pukullah.
Kemarin, dengannya.Sejak, sekiranya, mereka mengetahui.

Mabni jamaknya ialah mabniyat, yaitu kalimah-kalimah yang
dimabnikan. Al-mabniyat itu terletak pada semua kalimah baik isim,
fl'il atau huruf dengan perincian sebagai berikut:Huruf sebagaimana
telah dikatakan, semuanya mabni. Isim yang mabni merupakan
cabang dari pada mu’rab, yaitu sebagai berikut: isim dhamir, isim
isyarah, isim maushul, isim fi'il, isim istifham, isim syarat, isim shaut,
dan sebagian zharaf. Contoh:

Dia, kedua orang, mereka,as ,La | sa
Ini, ini,s5 83,53,

Yang, yang,..s : i) s,

Diamlah, jauh, Sled 4a

Siapa engkau?&iﬁJ e
Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka mendapat. («3s s
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(suara haluan penggiring unta, dan qab suara tebasan pedang
mengenai sasaran).,>\ ;8

Sejak, sejak (kalau masuk pada zaman hadhir maka artinya ialah
‘pada”), Ye 3 Isim menjadi mabni dikarenakan menyerupai huruf
(syibih huruf), baik di dalam wadha’nya, ma’nawinya, niabahnya/
ist'malinya atau iftigarnya. Contoh: Engkau datang padaku lis
Kapan, di sini W s Jauh <lea yang 3 Penjelasan: Ta' dan nun
dari pada ji'tana adalah isim, yaitu isimdhamir. Keduanya dimabnikan
karena menyerupai huruf di dalam wadha’nya (diperletakannya).
Huruf (kalimah huruf) diletakkan atas tiga huruf ke bawah. Mataa dan
hunaa kedua-duanya adalah isim, isimistifham dan isimisyarah.
Semuanya dimabnikan, karena menyerupai huruf dari segi
maknanya.Mataa menyerupai hamzah istifham dalam bertanya dan
menyerupai in dalam bersyarat.

Hunaa dimabnikan karena ia mengandung arti isyarat yang
sebenarnya diberi huruf tertentu tanda isyarat itu akan tetapi ia tidak,
maka hunaa (dan semua isim isyarah itu) menyerupai huruf di dalam
maknanya secara muqaddar.Haihata ialah isim, yaitu isimffil,
dimabnikan karena menyerupai huruf di dalam niyabahnya atau dari
segi isti’'malnya.Haihata (isim fi’il) bisa beramal tetapi tidak bisa
diamali, begitupun huruf Alladzi adalah isim, yaitu isim mausul.la
dimabnikan karena menyerupai huruf dari segi iftiqarnya, yaitu selalu
membutuhkan pada kalimah lain yang menjadi shilah dan ‘aidnya,
sebagaimana huruf selalu membutuhkan madkhulnya (yang
dimasuki). Fi’il yang mabni ialah fi'il madhi dan fi'il amr serta fi'il
mudhari’ yang bertemu dengan nun taukid (tsaqilah atau khafifah)
dan nun inats (nun jamak niswah). Fi'il madhi adakalanya dimabnikan

fathaa, adakalanya dhamma dan adakalanya sukun. Fiil amr
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dimabnikan sesuai dengan jazemnya fi'ilmudhari’ (karena ia dari
padanya), maka ada yang mabni sukun, mabni terbuangnya nun
rafa’, mabni terbuangnya hurufillat (mabni fathah dan sukun bagi
yang kemasukan nuntaukid dan nun inats). Fi’ll mudhari’ yang
bertemu dengan nun taukid mabni fathah dan dengan nun inats

mabni sukun. Contoh:

g Dbadll Y Al

«_alia Pukullah ¢ =i Sungguh kami akan memukul <= Dia telah
memukul L =l Kalian pukullah ¢p=i Sungguh kami akan memukul
) »= Mereka telah memukul ¢~ Berdoalah/ajaklah <= Mereka
(perempuan) sedang memukul W = Kami telah memukul
Pertanyaan:

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan i’rab!

. Sebutkan ada berapa macam-macam i'rab!

. Apa nama kalimah yang menerima perubahan dari i'rab?

. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bina!

. Sebutkan macama-macam bina!

. Sebutkan isim-isim yang dimabnikan (al-mabniyat)!

. Sebutkan ada berapakah syibih itu!

. Mabni atau mu’rabkah asal mula f7'il, jelaskan!

© 00 N OO O b~ 0N

. Mungkinkah fi’il mudhari’ itu mabni? Jelaskan!
10. ‘Alamat irab atau tanda-tanda i'rab dalam bahasa Arab ada

empat sebagai berikut:
1) a ‘Alamat i’rab rafa’ ada empat, yaitu: dhamma, wawu, alif, dan

tetapnya nun.

67



2) ‘Alamat i'rab nashab ada lima, yaitu: fatha, alif, kasrah, ya’,
dan terbuangnya nun.

3) ‘Alamat i’rab jar ada tiga, yaitu: kasrah, ya’, dan fatha.

4) ‘Alamat i'rab jazem ada tiga, yaitu: sukun, terbuangnya huruf
illat, dan terbuangnya nun.‘Alamat pertama dari tiap-tiap i'rab
di atas, yaitu dhamma, fatha, kasrah, sukun namanya ‘alamat
asli, selainnya dinamakan ‘alamat niyabah/na’ibah (pengganti

dari ‘alamat pertama).

4. Tempat ‘alamat i'rab

a.

Dhamma menjadi ‘al amat rafa’, bertempat pada empat tempat:
isim mufrad, jama’ taksir, jama’ muannats salim, dan fi'il mudhari’
yang shahih akhirnya.

Waw u bertempat pada dua tempat: jama’ mudzakkar salim,
asma’ul khamsah (asma’us sittah).

Alif bertempat pada satu tempat: isim tatsniyah.

Nun (tetapnya nun) bertempat pada satu tempat: af 'alul khamsah
(amtsilatuts tsalatsah). Contoh: agilala Legili Lasdacall o) Al ill < g
GG sedelalue Taa laSs) pallh  saludiPenjelasan:Yaktubu  dan
yaktubaani dalam contoh di atas dirafa’kan oleh ‘amil ma’nawi
tajarrud, yaitu ‘amil yang tak tampak yang berada pada
sebelumnya. Keduanya adalah fi'ilmudhari’ (afalul khamsah),
selamanya dirafa’kan selagi tidak kemasukkan ‘amil naashib atau
jazim.Selain yaktubu dan yaktubaani, semuanya dirafa’kan oleh
lafadz sebelumnya yaitu mubtad a’ yang menjadi ‘amilnya, karena
semuanya itu adalah khabar. Untuk mengetahui kedudukan
kalimah dari contoh di atas, maka perhatikan artinya:- la adalah
Khalid- Mereka adalah laki-laki- Mereka adalah wanita-wanita

muslim- Dia sedang menulis- Mereka adalah orang-orang
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muslim- la dalah bapakmu- Kedua orang itu adalah Khalid-

Keduanya sedang menulis

a.

Fatha menjadi ‘alamat nashab bertempat pada tiga tempat:
isim mufrad, jama’ taksir, dan fi'il mudhari'yang shahih
akhir. Dengan kata lain, fatha bertempat pada kalimah-
kalimah yang dirafa’kan dengan dhammakecuali jama’
muannats salim.

Alif bertempat pada satu tempat: asma’ul khamsah.

Kasrah bertempat pada satu tempat: jama’; muannats
salim.

Ya’ bertempat pada dua tempat: isim tatsniyah dan j ama’
mudzakkar salim.

Terbuangnya nun bertempat pada satu tempat: af ’alul
khamsah. Contoh:4xsll

Penjelasan:Lafadz yaktuba dan yaktubaa dinashabkan oleh ‘ami |

nashib lain. Selainnya, yaitu Khaali dan sampai dengan muslimiina

dinasabkan oleh ‘amil berupa fi'il yaitu ra’a dari ra’a i t u, semua itu

menjadi maf 'ulnya.

a.

Kasrah menjadi ‘alamat jaratau khafadh bertempet pada
tiga tempat: isim mufrad yamg munsharif, jama’ taksir yang
munsharif, dan jama’ muannats salim. Dengan kata lain,
kasrah bertempat pada isim-isim (bukan fi'il) yang
dirafa’kan dengan dhamma.

Ya' bertempat pada tiga tempat: isim tatsniyah, jama’
mudzakkar salim, dan asma’ul khamsah.

Fatha bertempat pada satu tempat: isim ghairu munsharif

(baik isim mufrad atau jama’ taksir). Semua akhir dari
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contoh tersebut dijarkan atau dikhafadhkan oleh ba’ huruf
jar yang menjadi ‘amilnya.

d. Sukun menjadi ‘alamat jazem bertempat pada satu tempat:
fi'il mudhari’ yang shahih akhir.

e. Terbuangnya huruf illat bertempat pada satu tempat fiil
mudhari’ yang mu’tal akhir (baik mu’tal ya’i, wawi, atau
alif).

f. Terbuangnya nun bertempat pada satu tempat: af ’alul

khamsah. Contoh:

«U:d\ L_'QPLL'\'\'\ )ﬂ\L'u'\'\'\ f.ﬁ<.f(d}€-&3:.’ (53‘9%{_\.\5:1?3‘5% U)S‘“‘M (A

FETRE-ENIN

Penjelasan: Lafadz yang terakhir dari tiap-tiap contoh di atas
dijazamkan oleh lam, yaitu ‘amil jaazim. Definisi ta'rif al-mawadhi’
(kalimah-kalimah yang ditempati i'rab) Definisi kalimah-kalimah yang
ditempati ‘alamat i'rab ialah sebagai berikut :iwadlleland) ¢ LY 5 lags UG
¢ saxa¥ s AP e palle 12 gl anY) 4wedlls: [sim mufrad ialah isim yang
bukan atau selain isim tatsniyah, jama’ mulhag (yang disamakan
dengannya) dan bukan yang termasuk asma’ul khamsah.

Dk el e o Al Sl aaadiiJama’ taksir ialah jama’ yang telah
berubah dari shighat (bentuk) mufradnya.— sUs gfiu e o gedll sl won
zl pldl Jama’ muannats salim ialah jama’ yang ditandai dengan alif
dan ta’ zaidah (tambahan).¥! 3 sl a5 & as) Al 8 Sl g jladd) Jadll
SV Fi'il mudhari’ ialah fi'il yang di awalnya terdapat salah satu huruf
zaidah (tambahan) empat yaitu alif, nun, ya’, danta’. o S e o Al 8

J 83k 3 ) Allaiilen) JS :alld) S34l aea 33050 Jama’ mudzakkar salim ialah
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tiap-tiap isim yang menunjukkan lebih dari dua disebabkan
pembubuhan di akhirnya bisa ditakdirkan terpisah., 3 , s, 2, slawYAi
ol 85 iwedll Asma’ul khamsah (isim yang jumlahnya ada lima) ialah
lafadz ab (bapak), akh (saudara), ham (paman), fuu (mulut), dan dzuu
(yang empunya). 53 il Sl wliay o Al (8 Cihe 5 2 ill 0 anl IS 1
4le 4fid |sim tatsniyah ialah tiap-tiap isim yang menunjukkan arti dua
sebab tambahan di akhirnya, dan layak/bisa dipisah-pisah dan
di'athafkan satu sama lainnya.

Lafadz yad'uu pertama marfu’, dirafa’kan oleh ‘amil
ma’nawi tajarrud (‘amil yang tak tampak), yang kedua manshub,
dinasahabkan oleh ‘amil nashib (‘amil yang menashabkan
frilmudhari’) yaitu lan, dan yang ketiga majzum, dijazemkan oleh ‘amil
jazim (‘amil yang menjazemkan fi'il mudhari’) yaitu lam. Wawu pada
ya’duu yang pertama tidak dibaca wu karena ia dimugaddarakan ala
dhammi, pada yang kedua dizhahirkan, dibaca wa, dan pada yang
ketiga dibuang/ditiadakan.

Begitupun pada contoh berikutnya, hanya yang perlu diingat
bahwa lan yakhsyaa manshub dengan fatha mugaddar.Pertanyaan:

1. I'rab terbagi empat, sebutkan yang memiliki isim dan

memiliki fi'il!

2. Ada berapa ‘alamat i'rab? Sebutkan!

3. Jelaskan ‘alamat i'rab dari kalimat berikut:

a.Jama’muannats salim b. Isim ghairu munsharif c. Fi'il

mudhari’ mu’tal wawi; d. Af "alul khamsah
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10.

11.

12.
13.

14.
15.

Apa yang dimaksud dengan asma’ul khamsah?
Sebutkan mulhaq jama’ mudzakkar salim!

Kila dan kilta adalah mulhaq bil mutsanna. Jelaskan
bagaimana syarat-syarat agar alamat i’rabnya sama
dengan mulhaqg bihnya!

Apa yang dimaksud dengan i'rab nagash bagi hanu?
Apa yang dimaksud dengan shighat muntahal jumu’?
Bagaimanakah cara isim ghairu munsharif itu
dimunsharifkan?

Berikan contoh isim ghairu munsharif yang punya illat
satu dan illat dua sehingga menyebabkan ghairu
munsharif!

Apa yang anda ketahui mengenai isim magshur dan
isim manqush? Berilah contoh!

Bagaimana cara isim manqush itu dizhahirkan?

Berikan contoh isim ghairu munsharif yang zaidah alif
nun, wazan fi'il dan ‘udul baik dari ‘alam maupun shifat!
Sebutkan ‘alamat i'rab yang asli dari tiap-tiap i’rab itu!
Berikan contoh isim ghairu munsharif yang munsharif

disebabkan nakirah!
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Huruf As-Syamsiyah Dan Al-Qamariyah
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Isim Muzakkar dan Muannas
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Penyaki-Penyakit
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Tashrif Al-Ishthilahy

| g [ g8l | 4 Jpid Jeldl g uad g2l
Kt bnd alat Kt bnd Kt bnd penderita | Ktbnd pelaku Ktkd yg Kt kej perintah | Ktkejsdgakn | Ktke lampau
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Nama-Nama Bulan
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Nama-Nama Benda

i
raah saklt ':::q
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Kosa RKata
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kota
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ISTILAH JARINGAN INTERNET
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https://qaamus.com/indonesia-arab/ilmu+jaringan+tubuh/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+mata+(retina)/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+kelenjar/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/Program2+internet/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/Program+browser+internet/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+sel/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+sel/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/Jaringan,+Network/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/+perencanaan+jaringan/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+otot/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+reproduksi/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+saraf/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/Net+PC+(computer+jaringan)/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/Jaringan+komunikasi/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+saraf+dalam+tulang+punggung/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/jaringan+saraf+dalam+tulang+punggung/1
https://qaamus.com/indonesia-arab/menjaring/1
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https://qaamus.com/indonesia-arab/Jaringan+lokal/1
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